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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia atau pegawai merupakan salah satu faktor penting dari jalannya suatu organisasi baik di instansi pemerintah maupun swasta. Pengelolaan yang baik dari pegawai ini akan sangat mempengaruhi aspek keberhasilan kerja, jika pegawai dapat teroganisir dengan baik, diharapkan perusahaan dapat menjalankan semua  proses usaha dengan baik pula. Kenaikan jabatan merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi perencanaan karir pegawai dan juga untuk meremajakan suatu posisi jabatan agar diduduki oleh seseorang yang mempunyai kriteria-kriteria yang cocok untuk menempati suatu jabatan yang diusulkan, seringkali proses kenaikan jabatan dan perencanaan karir pada perusahaan hanya didasarkan pada faktor tertentu saja, yaitu tingkat pendidikan, lamanya waktu bekerja dan golongan. Namun demikian masih terdapat banyak faktor lain untuk menilai seseorang untuk proses kenaikan jabatan seperti daya tahan, ketekunan dan ketelitian atau keahlian yang lainnya.
[bookmark: _GoBack]Menurut Hasibuan (2014:87) Penilaian perilaku meliputi kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerja sama. Menilai perilaku sulit karena tidak ada standar fisiknya, sedangkan untuk penilaian hasil kerja relatif lebih mudah karena ada standar fisiknya yang dapat dipakai sebagai tolak ukur.

Masalah inti yang ada pada saat ini adalah proses penilaian yang masih manual sehingga memakan waktu lama dan belum adanya sistem serta aplikasi yang mendukung proses penilaian pegawai. Sistem pendukung keputusan  dalam dunia komputerisasi  berkembang pesat, dengan sistem ini manusia dapat memperoleh informasi dalam mendukung keputusan. Sistem Pendukung Keputusan atau dikenal dengan SPK merupakan bagian dari sistem informasi yang berbasis komputer. Terdapat beberapa tahapan dalam sistem pendukung keputusan yaitu mendefinisikan masalah, pengumpulan data yang relevan dan sesuai untuk menjadi alternatif solusi.
Berdasarkan masalah yang di atas maka penulis membuat judul skripsi  “Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Pegawai Negeri Sipil pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi Lemigas Kementrian ESDM dengan Metode Profile Matching”. 

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik beberapa permasalahan diantaranya :
A. Adanya kesulitan dalam proses penilaian  pegawai untuk dipromosikan ke   suatu jabatan tertentu sebagai Kepala Kelompok Pelumas pada Kelompok Pelaksana Penelitian dan Pengembangan Teknologi (KPPPT) Aplikasi Produk.
B. Keakuratan penilaian pegawai yang kurang, mengakibatkan kesalahan dalam penentuan pemilihan pegawai yang tidak sesuai dengan jabatan tertentu.
C. Adanya pegawai yang langsung mendapat promosi untuk kenaikan jabatan yang hanya melihat pada satu atau dua kriteria yang menyebabkan penilaian menjadi tidak objektif.
1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dari  penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Membangun sistem pendukung keputusan yang dapat membantu instansi terkait dengan memberikan rekomendasi dan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam menentukan pegawai yang akan diberi jabatan.
B. Membantu dalam menentukan hasil penilaian pegawai yang akurat untuk menempati suatu posisi jabatan tersebut.

Tujuan penulisan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) pada program studi sistem informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri Jakarta.

1.4. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dipakai penulis untuk melalukan penelitian diantaranya :
A. Observasi
Kegiatan ini dilakukan pada bagian kepegawaian untuk mengumpulkan data dengan cara pengamatan langsung dengan hal-hal yang berkaitan dengan sistem penunjang keputusan kenaikan jabatan pegawai.
B. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada Bapak Tavip Sudjana S.AP selaku Kepala Pengembangan Pegawai sebagai pihak yang diberikan wewenang untuk mengatur kepengurusan kepegawaian. Dari wawancara, penulis juga mendapatkan dokumen-dokumen yang akan digunakan dalam pengembangan sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan pegawai.
C. Studi Pustaka
Dilakukan dengan cara membaca jurnal atau e-book yang berkaitan dengan teori kenaikan jabatan, teori Sistem Penunjang Keputusan, metode Profile Matching.

1.5. Ruang Lingkup
Agar permasalahan tersebut tidak terjadi kesalahan maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu :
A. Data atau nilai yang diolah didapat dari pimpinan.
B. Sistem menggunakan metode profile matching.
C. Kenaikan jabatan yang akan diproses hanya kenaikan jabatan sebagai Kepala Kelompok Pelumas pada Kelompok Pelaksana Penelitian dan Pengembangan Teknologi (KPPPT) Aplikasi Produk.
D. Parameter yang digunakan dalam penilaian meliputi, aspek kapasitas intelektual, aspek sikap kerja, aspek perilaku kerja dan aspek kecerdasan.

1.6. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang diungkapkan secara deklaratif atau yang menjadi jawaban dari suatu permasalahan.
Hipotesis yang dilakukan penulis untuk masalah penelitian ini yaitu :
H0 = Adanya  perbedaan penilaian pegawai untuk  jabatan sebagai kepala kelompok pelumas antara sistem manual dengan menggunakan metode profile matching.
H1 = Tidak Adanya perbedaan  penilaian pegawai untuk  jabatan sebagai kepala kelompok pelumas antara sistem manual dengan menggunakan metode profile matching.
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